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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di SMK Telkom 

Pamulang Tangerang Selatan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peningkatan kualitas sumber daya manusia 

melalui program pelatihan yang efektif serta peningkatan motivasi kerja guna mendukung pencapaian kinerja karyawan yang 

optimal. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jumlah responden sebanyak 79 guru SMK 

Telkom Pamulang Tangerang Selatan. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner, kemudian data dianalisis 

menggunakan metode Structural Equation Model (SEM) berbasis aplikasi SmartPLS 3.3.3. Hasil pengujian instrumen 

menunjukkan bahwa seluruh indikator penelitian dinyatakan valid dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,2492) serta 

memiliki tingkat reliabilitas yang baik dengan nilai Cronbach’s Alpha pada setiap variabel lebih besar dari 0,60. Evaluasi 

model pengukuran (outer model) menunjukkan bahwa seluruh konstruk telah memenuhi kriteria convergent validity, 

discriminant validity, composite reliability, dan cronbach alpha. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pelatihan 

berpengaruh negatif namun signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai original sample sebesar -0,315 dan p-values 

sebesar 0,000 < 0,05. Sementara itu, motivasi kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan dengan nilai t-

statistics sebesar 1,721 dan p-values sebesar 0,077. Secara simultan, pelatihan dan motivasi kerja memberikan pengaruh 

terhadap kinerja karyawan, meskipun kemampuan model dalam menjelaskan variabel kinerja masih tergolong rendah dengan 

nilai R-square adjusted sebesar 0,221. Nilai Q-square sebesar 0,367 menunjukkan bahwa model penelitian memiliki 

kemampuan prediksi yang cukup baik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan motivasi kerja serta pengelolaan 

program pelatihan yang lebih tepat dan sesuai kebutuhan dapat menjadi strategi dalam meningkatkan kinerja karyawan di 

SMK Telkom Pamulang Tangerang Selatan. 

Kata Kunci: Pelatihan, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan 

1. Latar Belakang 

Organisasi merupakan wadah sekelompok orang yang memiliki tujuan bersama untuk dicapai. Agar sebuah 

perusahaan mampu bersaing secara optimal dan mendorong karyawannya bekerja secara efektif serta efisien, 

dibutuhkan pengelolaan sumber daya manusia (SDM) yang tepat. SDM menjadi faktor penting yang berhubungan 

langsung dengan pelaksanaan tugas dalam organisasi serta berperan besar dalam mendukung keberlangsungan dan 

pengembangan organisasi menuju tujuan yang telah ditetapkan. 

Guru tidak hanya perlu diberikan pelatihan, tetapi juga perlu mendapatkan dorongan motivasi kerja agar lebih 

bersemangat dalam melaksanakan tugas serta mampu menyelesaikan tanggung jawabnya dengan baik. Pelatihan 

yang tepat diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan guru dalam menjalankan peran 

profesionalnya di sekolah. Namun demikian, kondisi kinerja guru di SMK Telkom Pamulang Tangerang Selatan, 

masih menunjukkan bahwa sebagian dari mereka belum mencapai target kinerja yang telah ditetapkan sekolah. 

SMK Telkom Pamulang Tangerang Selatan merupakan salah satu lembaga pendidikan kejuruan yang berkomitmen 

mencetak sumber daya manusia berkualitas dan siap bersaing di dunia kerja. Dalam menghadapi 

perkembangan dunia pendidikan yang semakin dinamis, sekolah ini senantiasa berupaya meningkatkan 

kualitas tenaga pendidiknya melalui berbagai program pelatihan dan pemberian motivasi kerja. Upaya tersebut 

dilakukan agar para guru memiliki kompetensi, semangat, dan kinerja optimal dalam melaksanakan tugas 

mengajar serta mendukung tercapainya tujuan pendidikan secara maksimal. 

Menurut Veithzal Rivai (2019:135), pelatihan merupakan suatu proses yang dilakukan secara sistematis untuk 

mengubah perilaku pegawai guna mencapai tujuan organisasi. Dalam konteks penelitian ini, pelatihan memiliki 
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peran penting dalam meningkatkan kompetensi dan kemampuan guru di SMK Telkom Pamulang Tangerang 

Selatan. Setelah guru ditempatkan sesuai dengan bidang tugasnya masing-masing, kegiatan pelatihan dapat 

diberikan sebagai upaya untuk mengembangkan keterampilan, pengetahuan, dan profesionalisme mereka sehingga 

dapat mendukung peningkatan kinerja secara optimal. 

Pelaksanaan pelatihan guru di SMK Telkom Pamulang Tangerang Selatan selama periode 2021–2025 

menunjukkan kondisi yang berfluktuasi pada setiap jenis pelatihan yang diselenggarakan. Program pelatihan yang 

diberikan meliputi pelatihan kompetensi, pelatihan pengembangan profesional, dan pelatihan teknologi informasi 

(TIK) dalam pembelajaran. Pada tahun 2021, dari total 91 guru, sebanyak 49 guru mengikuti pelatihan kompetensi, 

24 guru mengikuti pelatihan pengembangan profesional, dan 36 guru mengikuti pelatihan TIK. Selanjutnya pada 

tahun 2022 terjadi peningkatan peserta pelatihan kompetensi menjadi 59 guru dari total 86 guru, namun pelatihan 

pengembangan profesional dan TIK mengalami penurunan masing-masing menjadi 29 guru dan 24 guru. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa minat dan motivasi guru dalam mengikuti pelatihan masih belum merata pada setiap 

jenis pelatihan yang tersedia. 

Pada tahun 2023 terjadi perubahan yang cukup signifikan, di mana jumlah peserta pelatihan kompetensi menurun 

menjadi 42 guru, sedangkan pelatihan pengembangan profesional meningkat menjadi 63 guru dan pelatihan TIK 

diikuti oleh 58 guru. Hal ini menunjukkan adanya pergeseran kebutuhan guru terhadap pelatihan yang lebih 

mendukung profesionalisme dan penguasaan teknologi pembelajaran. Memasuki tahun 2024, pelatihan 

kompetensi kembali mengalami peningkatan menjadi 65 guru dari total 78 guru, sementara pelatihan 

pengembangan profesional dan TIK mengalami penurunan masing-masing menjadi 30 guru dan 37 guru. Pada 

tahun 2025, jumlah peserta pelatihan kembali mengalami penurunan dengan 45 guru mengikuti pelatihan 

kompetensi, 31 guru mengikuti pelatihan pengembangan profesional, dan 38 guru mengikuti pelatihan TIK. Secara 

keseluruhan, rata-rata peserta pelatihan selama periode 2021–2025 adalah 52 guru pada pelatihan kompetensi, 35 

guru pada pelatihan pengembangan profesional, dan 47 guru pada pelatihan TIK dalam pembelajaran. 

Selain pelatihan, motivasi kerja juga menjadi faktor penting yang memengaruhi kinerja guru. Motivasi kerja 

merupakan dorongan yang muncul dari dalam maupun luar diri seseorang untuk melakukan pekerjaan dengan 

penuh semangat demi mencapai tujuan tertentu.  Guru yang memiliki motivasi kerja tinggi akan lebih bertanggung 

jawab dalam melaksanakan tugas, disiplin dalam bekerja, serta mampu memberikan hasil kerja yang maksimal. 

Namun pada kenyataannya, motivasi kerja guru di SMK Telkom Pamulang Tangerang Selatan masih belum 

optimal. Berdasarkan hasil pra-survei terhadap 20 orang guru, ditemukan beberapa indikator motivasi kerja yang 

menunjukkan tingkat ketidakpuasan cukup tinggi, terutama pada aspek kebutuhan fisik dan kebutuhan 

penghargaan 

 

Hasil Pra-Survei Motivasi Kerja Guru 

Indikator Jumlah Respon “Tidak Setuju” 

Kebutuhan Fisik 25 

Kebutuhan Rasa Aman 18 

Kebutuhan Sosial 21 

Kebutuhan Akan Penghargaan 24 

Dorongan Mencapai Tujuan 19 

      Sumber: Hasil Olah Data Pra-Survei, 2025 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa indikator kebutuhan fisik memperoleh jumlah respon “tidak 

setuju” tertinggi yaitu sebanyak 25 respon, diikuti kebutuhan penghargaan sebanyak 24 respon. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian guru belum merasa puas terhadap fasilitas dan penghargaan yang diberikan oleh 

sekolah. Kondisi tersebut dapat menyebabkan menurunnya motivasi kerja guru sehingga berdampak terhadap 

kualitas kinerja yang dihasilkan. 

 

Motivasi kerja yang rendah dapat menyebabkan guru kurang bersemangat dalam melaksanakan tugas, kurang 

disiplin, serta tidak mampu mencapai target kerja secara optimal. Sebaliknya, motivasi kerja yang tinggi dapat 

meningkatkan produktivitas, tanggung jawab, dan kualitas hasil kerja guru. Oleh karena itu, sekolah perlu 

memperhatikan faktor-faktor yang mampu meningkatkan motivasi kerja guru melalui pemberian penghargaan, 

fasilitas kerja yang memadai, serta lingkungan kerja yang kondusif. 

Kinerja guru merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan proses pendidikan di sekolah. Guru yang 

memiliki kinerja baik akan mampu menciptakan proses pembelajaran yang efektif sehingga dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan secara keseluruhan. Menurut A. A. Anwar Prabu Mangkunegara, kinerja merupakan hasil 
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kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Oleh sebab itu, peningkatan kinerja guru menjadi salah satu prioritas penting dalam pengelolaan SDM 

di sekolah. 

Parameter Penilaian Kinerja 

Nilai Kriteria 

90–100 Baik 

80–90 Cukup 

70–80 Kurang 

              Sumber: Jurnal Sistem Penilaian Kinerja Karyawan Metode 

 

Dapat diketahui bahwa rata-rata kinerja guru memperoleh nilai 77 dan termasuk dalam kategori kurang. Aspek 

yang memperoleh nilai rendah antara lain ketepatan waktu, ketelitian kerja, pencapaian target pekerjaan, dan 

tanggung jawab terhadap pekerjaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa kinerja guru di SMK Telkom Pamulang 

Tangerang Selatan masih belum optimal dan perlu ditingkatkan. 

 

Rendahnya kinerja guru diduga dipengaruhi oleh pelaksanaan pelatihan yang belum konsisten serta motivasi kerja 

yang masih rendah. Pelatihan yang tidak dilakukan secara optimal dapat menyebabkan kemampuan dan 

keterampilan guru kurang berkembang. Di sisi lain, motivasi kerja yang rendah dapat mengurangi semangat guru 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih maksimal dalam 

meningkatkan pelatihan dan motivasi kerja agar kinerja guru dapat meningkat sesuai dengan tujuan sekolah. 

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Pelatihan 

dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru pada SMK Telkom Pamulang Tangerang Selatan.” 

 

2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode penelitian analisis kuantitatif, 

yaitu menggunakan analisis data secara mendalam dalam bentuk angka. Sugiyono (2021:56) menyatakan bahwa 

penelitian yang dilakukan Pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang 

di ambil dari populasi tersebut untuk menemukan kejadian kejadian relatif, distribusi, dan hubungan-hubungan 

antar variabel sosiologis maupun psikologis. 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, di mana pengumpulan data dilakukan 

melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang menjadi objek penelitian. Pendekatan kuantitatif dipilih 

karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis hubungan serta pengaruh antara variabel 

independen, yaitu pelatihan (X1) dan motivasi kerja (X2), terhadap variabel dependen yaitu kinerja guru (Y). 

Melalui metode ini, data yang diperoleh akan diolah menggunakan teknik analisis statistik untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh masing-masing variabel terhadap peningkatan kinerja guru di SMK Telkom Pamulang 

Tangerang Selatan. 

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu uji validitas dan reliabilitas instrumen 

penelitian, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji t (parsial), uji F (simultan), serta koefisien 

determinasi (R²). Teknik analisis tersebut digunakan untuk memperoleh gambaran secara objektif mengenai 

pengaruh pelatihan dan motivasi terhadap kinerja guru. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan informasi dan rekomendasi bagi pihak manajemen sekolah dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia, khususnya melalui program pelatihan yang efektif dan peningkatan motivasi kerja guru agar tercapai 

kinerja yang optimal. 

2.1 Populasi 

Populasi Sugiyono (2021:117) mengatakan bahwa populasi adalah suatu kelompok yang terdiri dari objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan karakteristik atau 

sifat yang dimiliki oleh objek yang dapat ditarik sebagai sampel. Populasi yang dijadikan objek dalam penelitian 

ini adalah seluruh karyawan yang bekerja pada SMK Telkom Pamulang Tangerang Selatan yang berjumlah 79 

guru. 

 

Populasi dalam penelitian ini dipilih berdasarkan kesesuaian karakteristik responden dengan tujuan penelitian, 

yaitu untuk mengetahui sejauh mana pelatihan dan motivasi kerja dapat memengaruhi kinerja guru. Seluruh guru 
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yang bekerja di SMK Telkom Pamulang Tangerang Selatan dianggap memiliki pengalaman, kompetensi, serta 

persepsi yang berkaitan dengan pelaksanaan pelatihan, tingkat motivasi kerja, dan pencapaian kinerja dalam 

menjalankan tugas profesionalnya sebagai tenaga pendidik. Oleh karena itu, seluruh anggota populasi tersebut 

memiliki peluang untuk memberikan informasi yang relevan terhadap variabel yang diteliti. 

 

Mengingat jumlah populasi dalam penelitian ini relatif terbatas, yaitu sebanyak 79 guru, maka penelitian ini 

menggunakan metode sensus atau sampel jenuh, di mana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai responden 

penelitian. Penggunaan metode ini bertujuan agar data yang diperoleh dapat menggambarkan kondisi secara 

menyeluruh mengenai pengaruh pelatihan dan motivasi terhadap kinerja guru pada SMK Telkom Pamulang 

Tangerang Selatan. Dengan melibatkan seluruh guru sebagai responden, diharapkan hasil penelitian dapat 

memberikan gambaran yang lebih akurat dan objektif terkait faktor-faktor yang memengaruhi peningkatan kinerja 

guru. 
 

2.2 Sampel 

Sugiyono (2021:81) menjelaskan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Sedangkan menurut Sugiyono (2021:85) menjelaskan bahwa sampel jenuh adalah penggunaan 

seluruh populasi yang dijadikan sampel penelitian. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, bahwa anggota populasi 

dijadikan sampel. Dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah semua karyawan di SMK Telkom Pamulang 

Tangerang Selatan sebanyak 79 guru. 

 

 

3. Hasil dan Diskusi  

 3.1 Uji Instrumen Data  
Dalam suatu penelitian, data mempunyai peran yang sangat penting. Hal ini dikarenakan data merupakan 

penggambaran variabel yang akan diteliti dan berfungsi sebagai alat pembuktian hipotesis. Oleh karena itu, 

sebelum data dianalisis lebih lanjut, diperlukan pengujian terhadap instrumen penelitian untuk memastikan bahwa 

instrumen yang digunakan mampu mengukur variabel penelitian secara tepat dan akurat. Dalam penelitian ini, uji 

instrumen data dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas dari kuesioner yang digunakan dalam 

mengukur variabel pelatihan, motivasi, dan kinerja guru pada SMK Telkom Pamulang Tangerang Selatan. 

Instrumen yang baik harus mampu menghasilkan data yang valid dan konsisten sehingga hasil penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Melalui uji validitas dan reliabilitas, peneliti dapat memastikan bahwa 

setiap pernyataan dalam kuesioner benar-benar mampu menggambarkan kondisi sebenarnya terkait pengaruh 

pelatihan dan motivasi terhadap kinerja guru. Dengan demikian, data yang diperoleh dapat menjadi dasar yang 

kuat dalam melakukan analisis dan menarik kesimpulan mengenai hubungan antarvariabel yang diteliti. 

 

3.2 Uji Validitas  
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan ketepatan atau kebenaran suatu instrumen sebagai alat ukur 

variabel. Validitas merupakan salah satu konsep yang paling penting dalam sebuah penelitian, karena dalam 

sebuah penelitian selalu dipertanyakan validitas data yang diperoleh. Instrumen penelitian dikatakan valid apabila 

mampu mengukur variabel yang ingin diteliti secara tepat sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, 

uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana butir-butir pernyataan dalam kuesioner mampu mengukur 

variabel pelatihan, motivasi, dan kinerja guru pada SMK Telkom Pamulang Tangerang Selatan. Pengujian validitas 

bertujuan untuk memastikan bahwa setiap indikator yang digunakan dalam instrumen penelitian benar-benar dapat 

menggambarkan kondisi yang sebenarnya dari objek penelitian. Suatu instrumen yang memiliki tingkat validitas 

tinggi akan menghasilkan data yang akurat sehingga dapat mendukung kesimpulan penelitian mengenai pengaruh 

pelatihan dan motivasi terhadap kinerja guru. Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan korelasi antara skor setiap item pernyataan dengan skor total variabel, sehingga dapat diketahui 

apakah setiap item pernyataan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data penelitian. 

 

3.3 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang memiliki konsistensi bila 

pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara berulang. Instrumen yang baik tidak akan 

bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban tertentu. Menurut Sugiyono (2021:168), 

instrumen yang reliabel jika digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data 

yang sama. Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen 
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penelitian yang digunakan dalam mengukur variabel pelatihan, motivasi, dan kinerja guru pada SMK Telkom 

Pamulang Tangerang Selatan. Instrumen yang memiliki tingkat reliabilitas tinggi menunjukkan bahwa setiap butir 

pernyataan dalam kuesioner mampu memberikan hasil pengukuran yang stabil dan dapat dipercaya apabila 

dilakukan pengukuran kembali pada kondisi yang relatif sama. Dengan demikian, uji reliabilitas menjadi salah 

satu tahap penting untuk memastikan bahwa data yang diperoleh dari responden benar-benar menggambarkan 

kondisi sebenarnya terkait pengaruh pelatihan dan motivasi terhadap peningkatan kinerja guru. Dalam penelitian 

ini, pengujian reliabilitas instrumen dilakukan menggunakan metode Cronbach’s Alpha, dimana suatu variabel 

dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari standar yang telah ditentukan. Hasil uji 

reliabilitas yang baik akan mendukung keakuratan analisis penelitian sehingga kesimpulan mengenai hubungan 

antara pelatihan, motivasi, dan kinerja guru dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

3.4 Analisa Structural Equation Model (SEM) 

Analisis pengujian model menggunakan Smart Partial Least Square (Smart PLS versi 3.0) dilakukan untuk 

mengestimasi hubungan antar konstruk laten yang dibangun dalam penelitian, dengan menggunakan beberapa 

indikator sebagai alat pengukuran masing-masing variabel penelitian. Metode Partial Least Square (PLS) dipilih 

karena mampu menganalisis model struktural yang melibatkan variabel laten dengan jumlah indikator yang 

kompleks serta dapat digunakan untuk tujuan prediksi dan pengembangan teori. Dalam penelitian ini, Smart PLS 

digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen, yaitu pelatihan dan motivasi kerja, terhadap variabel 

dependen yaitu kinerja guru pada SMK Telkom Pamulang Tangerang Selatan. Evaluasi model dalam Smart PLS 

dilakukan melalui dua tahapan utama, yaitu evaluasi outer model (model pengukuran) dan inner model (model 

struktural). Evaluasi outer model bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas indikator dalam 

mengukur konstruk penelitian melalui pengujian validitas konvergen, validitas diskriminan, serta nilai reliabilitas 

konstruk. Sementara itu, evaluasi inner model dilakukan untuk mengetahui hubungan kausalitas antar variabel 

laten yang diteliti dengan melihat nilai koefisien jalur (path coefficient), nilai R-square (R²), nilai predictive 

relevance (Q²), serta hasil uji signifikansi melalui metode bootstrapping. Melalui analisis Smart PLS ini, penelitian 

dapat memberikan gambaran empiris mengenai seberapa besar pengaruh pelatihan dan motivasi kerja terhadap 

peningkatan kinerja guru, sehingga hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak 

manajemen SMK Telkom Pamulang Tangerang Selatan dalam merancang strategi pengembangan sumber daya 

manusia, khususnya dalam meningkatkan kompetensi, semangat kerja, dan kualitas kinerja tenaga pendidik. 

 

3.5  Evaluasi Outer Model 

Evaluasi model digunakan untuk mengevaluasi hubungan antara konstrukdengan indikatornya melalui dua aspek 

yaitu convergent validity dan discriminant validity. convergent validity dapat dievaluasi melalui tiga tahap, yaitu: 

indikator validitas, reliabilitas konstuk, dan nilai average variance extracted (AVE). Sedangkan discriminant 

validity dapat dilalui dengan dua tahap, yaitu melihat nilai cross loading dan selanjutnya membandingkan korelasi 

antara konstruk dengan akar AVE 
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3.6 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis Pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan (H1) 

Hasil pengujian dengan menggunakan aplikasi SmartPLS menunjukkan bahwa nilai original sample pada path 

coefficient memiliki nilai negatif sebesar -0,315, yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara variabel 

pelatihan terhadap kinerja guru adalah negatif. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t-statistic lebih besar 

dibandingkan dengan nilai t-tabel serta nilai p-values sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa 

hipotesis diterima dan terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel pelatihan terhadap kinerja guru. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa pelatihan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja guru pada SMK 

Telkom Pamulang Tangerang Selatan. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan pelaksanaan pelatihan belum 

sepenuhnya memberikan dampak positif terhadap peningkatan kinerja guru, yang kemungkinan dapat dipengaruhi 

oleh kesesuaian materi pelatihan, metode pelaksanaan, kebutuhan kompetensi guru, maupun penerapan hasil 

pelatihan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, pihak sekolah perlu melakukan evaluasi terhadap program 

pelatihan agar lebih relevan, efektif, dan mampu mendukung peningkatan kompetensi serta kinerja guru secara 

optimal. Temuan ini menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen sekolah dalam merancang strategi 

pengembangan sumber daya manusia yang lebih tepat, khususnya melalui program pelatihan yang sesuai dengan 

kebutuhan guru dan tuntutan perkembangan pendidikan. 

Uji hipotesis Motivasi terhadap Kinerja (H2) 

Hasil pengujian dengan SmartPLS menunjukkan bahwa nilai original sample bernilai positif yang menandakan 

bahwa hubungan antara variabel yang diuji memiliki arah pengaruh yang positif. Hasil uji t-statistic menunjukkan 

nilai yang lebih besar dibandingkan dengan nilai t-tabel, sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis yang diajukan 

diterima dan pengaruh yang diberikan bersifat signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelatihan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru pada SMK Telkom Pamulang Tangerang Selatan. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik program pelatihan yang diberikan kepada guru, baik dalam bentuk peningkatan 

kompetensi pedagogik, penguasaan teknologi pembelajaran, maupun pengembangan profesionalisme, maka 

semakin meningkat pula kualitas kinerja guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Selain itu, 

pelatihan yang dilakukan secara berkelanjutan dapat membantu guru dalam memperbarui pengetahuan, 

meningkatkan keterampilan mengajar, serta menyesuaikan diri dengan perkembangan dunia pendidikan. Oleh 

karena itu, pihak sekolah perlu terus memperhatikan dan mengembangkan program pelatihan yang relevan agar 

mampu mendukung peningkatan kinerja guru secara optimal. 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, dapat pula diketahui bahwa motivasi kerja memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kinerja guru. Guru yang memiliki motivasi tinggi cenderung menunjukkan semangat kerja, 

tanggung jawab, kedisiplinan, serta komitmen yang lebih baik dalam menjalankan proses pembelajaran. Motivasi 

yang berasal dari faktor internal maupun eksternal, seperti penghargaan, lingkungan kerja yang mendukung, 

kesempatan pengembangan karier, dan apresiasi dari sekolah, dapat mendorong guru untuk memberikan kontribusi 

terbaiknya. Dengan demikian, pelatihan dan motivasi secara bersama-sama menjadi faktor penting yang dapat 

meningkatkan kinerja guru di SMK Telkom Pamulang Tangerang Selatan, sehingga tujuan pendidikan dan 

peningkatan mutu pembelajaran dapat tercapai secara lebih efektif. 

Uji hipotesis Pengaruh pelatihan dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan (H3)  

Hasil pengujian dengan SmartPLS menunjukkan bahwa nilai original sample bernilai positif, yang menandakan 

bahwa hubungan antara variabel pelatihan dan motivasi terhadap kinerja guru memiliki arah hubungan yang 

positif. Hasil uji t-statistic menunjukkan bahwa nilai t-statistic lebih besar dari nilai t-tabel, yang menunjukkan 

bahwa hipotesis penelitian dapat diterima, namun pengaruh yang diberikan belum menunjukkan tingkat 

signifikansi secara statistik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelatihan dan motivasi memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja guru pada SMK Telkom Pamulang Tangerang Selatan. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin baik program pelatihan yang diberikan kepada guru serta semakin tinggi motivasi kerja yang 

dimiliki, maka kecenderungan peningkatan kinerja guru juga semakin besar. Pelatihan yang dilakukan secara 

berkelanjutan dapat membantu guru meningkatkan kompetensi pedagogik, profesional, dan keterampilan dalam 

proses pembelajaran, sedangkan motivasi kerja dapat mendorong guru untuk lebih disiplin, bertanggung jawab, 

dan berkomitmen dalam melaksanakan tugasnya. Oleh karena itu, pihak sekolah perlu terus memperhatikan aspek 

pengembangan kompetensi melalui pelatihan yang tepat serta menciptakan lingkungan kerja yang mampu 

meningkatkan motivasi guru agar kinerja yang dihasilkan semakin optimal. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh pelatihan dan motivasi terhadap kinerja 

guru pada SMK Telkom Pamulang Tangerang Selatan, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan peningkatan kinerja 
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guru tidak terlepas dari peran penting pengembangan kompetensi melalui pelatihan serta dorongan motivasi kerja 

yang optimal. Pelatihan yang diberikan secara tepat dan berkesinambungan mampu meningkatkan kemampuan 

pedagogik, profesional, serta keterampilan guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran, sedangkan motivasi 

kerja yang tinggi mendorong guru untuk lebih bertanggung jawab, disiplin, dan berkomitmen dalam mencapai 

tujuan pendidikan. Dengan demikian, pelatihan dan motivasi menjadi faktor strategis yang perlu terus diperhatikan 

oleh pihak sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia, khususnya tenaga pendidik, 

sehingga mampu menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan menghasilkan kinerja guru yang lebih baik 

sesuai dengan visi dan misi SMK Telkom Pamulang Tangerang Selatan. 
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